
104 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya yang 

bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan karakter religius melalui 

pendekatan VCT dalam membentuk kesantunan verbal siswa SD Negeri 03 

Rejoyoso. Maka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

maka pembahasan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Transformasi organisasi sekolah dalam mengembangkan karakter religius 

siswa SD Negeri 03 Rejoyoso Bantur diupayakan dengan cara 

menambahkan kegiatan keagamaan dalam lingkup sekolah, seperti halnya 

ibadah sholat dhuha, jamaah bersama sholat dhuhur dan memperingati 

kegiatan keagamaan bersama di sekolah. 

2. Desain pedagosis pendidikan karakter yang dirancang untuk membentuk 

kesantunan bahasa verbal siswa melalui pendekatan VCT SD Negeri 03 

Rejoyoso Bantur dirancang untuk membentuk kesantunan bahasa verbal 

siswa melalui pendekatan VCT dengan cara menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Hal tersebut 

mencakup berbagai aspek, terpakuk desain kurikulum, perencanaan 

pelajaran, teknik instruksional, pengelolaan kelas dan penilaian. Peserta 

didik dalam lingkungan sekolah berupaya untuk mengarahkan siswa 

menjadi sosok dewasa yang siap memahami dan menjalani kehidupan, dapat 
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hidup bermakna dan dapat turut memuliakan kehidupan. 

3. Pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan dalam upaya membentuk 

kesantunan bahasa verbal siswa melalui pendekatan VCT di SD Negeri 03  

Rejoyoso Bantur pembentukan karakter bisa dilakukan dengan menciptakan 

komunitas yang bermoral, menciptakan lingkungan kelas yang demokratis, 

menjunjung nilai kooperatif dan meningkatkan diskusi moral. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang dapat 

menjadi pakukan dan bahan pertimbangan, khususnya dalam menanamkan 

nilai-nilai religius beragama dalam sivitas akademik dan pergaulan siswa. 

Berikut merupakan saran dari penulis:  

1. Kepada Kepala SD Negeri 03 Rejoyoso untuk selalu konsisten menjaga 

religiusitas dan moralitas siswa yang telah diajarkan dan dibudayakan.  

2. Kepada pada guru di SD Negeri 03 Rejoyoso untuk lebih memperkaya dan 

mengembangkan strategi serta menginovasi dalam menanamkan religiusitas 

dan moralitas siswa pada pembelajaran agar membentuk kesantunan verbal 

siswa. 

3. Penelitian tentang implementasi pendekatan VCT nilai ini pakih banyak 

kekurangan, diharapkan agar penelitian ini dapat dikembangkan oleh 

program studi dan lembaga riset yang lain.
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